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ABSTRAK  
 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar berbasis Creative Problem 

Solving guna melihat abstraksi matematis tahap konjektur siswa yang valid dan 

praktis pada materi segiempat dan segitiga. Subjek penelitian ini adalah 9 siswa 

kelas VIII. Penelitian ini merupakan penelitian desain riset tipe development study 

dengan menggunakan tahapan menurut Tessmer yang terdiri dari dua tahapan 

yaitu tahapan preliminary dan tahapan formative evaluation. Tahap ini terdiri dari 

self evaluation, expert review, one-to-one dan small group. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini yaitu walkthrough, angket dan 

wawancara. Hasil penelitian yang dilakukan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan termasuk katagori cukup valid dengan presentasi sebesar     dan 

dikatagorikan sangat praktis dengan presentasi sebesar    . Dari hasil analisis 

data diperoleh kesimpulan bahwa semua siswa memahami masalah. Akan tetapi 

pemahaman terhadap masalah ini tidak menjamin siswa dapat mengemukakan dan 

mengajukan konjektur. Meskipun konjektur memiliki kemungkinan bernilai benar 

dan bernilai salah, tetapi konjektur yang baik harus didukung dengan teori dan 

konsep yang mendasarinya. Siswa yang tidak memiliki konsep dasar sering kali 

tidak dapat membuat konjektur dan membuktikan konjektur tersebut, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam membuat konjektur 

dipengaruhi oleh pengetahuan sebelumnya. Adapun tahapan dalam membuat 

konjektur terdiri dari memahami masalah, mengeksplorasi masalah, merumuskan 

konjektur, membenarkan konjektur dan membuktikan konjektur.  

 

Kata Kunci: Abstraksi Matematis, Creative Problem Solving, Konjektur. 

 

 

ABSTRACT    

This study aims to produce the teaching materials based on creative problem 

solving in order to see mathematicals abstraction of conjecture types of valid and 

practical in triangle and square. This subject in this research were 9 Grade VIII 

students of Junior High School. This study was a design research type of 

development study according to Tessmer which consists of 2 stages that is stage 

preliminary and formative evaluation. Data collection techniques used are 

walkthrough, questionnaires and interviews. The results of the research that the 

teaching materials developed belongs to a fairly valid category with a 

percentage of 80% and categorized as very practical with a percentage of 84%. 

From the results of data analysis, it was concluded that all students understood 

the problem. However, understanding the problem does not guarantee that 

students can put forward and propose conjectures. Even though the conjecture 

has the possibility of being true and of being false, good conjecture must be 

supported by the underlying theories and concepts. Students who do not have 

basic concepts are often unable to make conjectures and prove these conjectures, 

thus it can be concluded that students' ability to make conjectures is influenced 

by their previous knowledge. The stages in making conjecture consists of 
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understanding the problem, exploring the problem, formulating conjecture, 

justifying conjecture, and proving conjecture. 

 

Keywords: Mathematical Abstraction, Creative Problem Solving, Conjecture
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Berpikir merupakan salah satu aktivitas utama dalam pembelajaran. Proses 

berpikir terjadi dalam pikiran siswa saat siswa dihadapkan dengan adanya 

suatu masalah dimana adanya upaya untuk mencari penyelesaian dari masalah 

tersebut. Salah satu pembelajaran yang berperan penting dalam pengembangan 

daya pikir manusia adalah matematika, dengan berpikir kan mampu mencapai 

keberhasilan dalam sebuah pembelajaran. Proses berpikir dalam belajar 

matematika dinamakan berpikir matematis. 

Berpikir matematis adalah proses berpikir yang memperdalam pemahaman 

terhadap matematika (Mason, dkk, 2010). Kemudian Schoenfeld (1992) 

mengungkapkan bahwa berpikir matematis diartikan suatu proses yang 

berkaitan erat dengan aktivitas matematis seperti penalaran, abstraksi, dugaan, 

representasi, memvisualisasikan, menyimpulkan, merangsang, menganalisis, 

menghubungkan, menggeneralisasikan dan membuktikan. Berpikir matematis 

berperan penting dalam mencapai kemampuan yang dibutuhkan dalam belajar 

mandiri dan memberikan kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

matematika (Katagiri, 2004; Wijayanti & Susanti, 2020). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Stacey (2006) yang menjelaskan bahwa untuk melatih 

berpikir matematis dengan menyelesaikan masalah-masalah yang sifatnya non 

rutin sehingga memiliki kemampuan yang diharapkan. 

Salah satu komponen yang memuat proses berpikir adalah berpikir 

abstraksi (Karadag, 2009). Abstraksi adalah proses berpikir yang berperan 

penting dalam pembentukan konsep matematika (Ferrari, 2003). Menurut 

Hershkowitz dkk (2001) menjelaskan bahwa abstraksi merupakan proses 

menyusun kembali konstruksi matematis sebelumnya dengan membangun 

hubungan keduanya sehingga diperlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Kemampuan abstraksi merupakan pondasi penting dalam berpikir abstrak 

karena pada berpikir abstrak materi yang disajikan materi dasar yang lebih 
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kompleks sehingga menghasilkan materi baru yang akan digunakan pada 

tingkat selanjutnya (Nisa, 2019). Salah satu ciri-ciri berpikir abstraksi adalah 

konjektur (Karadag, 2009). 

Konjektur merupakan dugaan yang masuk akal namun belum dapat 

dipastikan kebenarannya (Mason dkk, 2010). Upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkan berpikir abstraksi dengan Moving Student from Conjectur to 

Proof yaitu dengan melatih membuat dugaan-dugaan dengan melakukan 

pembuktian sehingga menemukan suatu kebenaran dari solusi yang diberikan 

(Collin & Wilson, 2006). Sehingga kemampuan konjektur adalah segala 

bentuk usaha yang dilakukan untuk menjawab masalah yang diberikan namun 

masih perlu diuji kebenarannya. 

Pentingnya abstraksi tahap konjektur ditekankan dalam standar global. Di 

Amerika Serikat, semua tingkatan diharapkan dapat membuat konjektur, 

mengeksplorasi kebenaran dugaan yang diajukan dengan menganalisis kasus 

dan membenarkan kesimpulan mereka kepada orang lain (Supriani & 

Sholahudin, 2019). Hal ini didukung dengan NCTM (2000) yang 

mengungkapkan bahwa ada indikator pembuktian matematis yang meliputi  

(1) Adanya penalaran dan pembuktian yang merupakan pondasi penting 

matematika, (2) Memformulasikan konjektur dan membuktikan konjektur 

yang diajukan, (3) adanya pengembangan dan evaluasi pendapat dan 

pembuktian matematis, serta (4) Memilih dan menggunakan berbagai jenis 

penalaran dan metode pembuktian. Sehingga dalam proses konjektur, 

abstraksi sangat diperlukan dalam mengasah siswa dalam mengajukan dugaan 

serta dapat membuktikan kebenaran dari solusi yang diberikan. 

Namun kenyataannya, masih banyak siswa yang belum bisa mencapai 

kemampuan yang diharapkan. Berdasarkan hasil PISA tahun 2018 Indonesia 

mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2015 (OECD, 2016) 

dikarenakan Indonesia menempati peringkat 73 dari 79 negara yang 

berpartisipasi dengan skor 379 ditinjau dari literasi matematika (OECD, 

2019). Rendahnya abstraksi tahap konjektur disebabkan siswa kurang terbiasa 

untuk mengerjakan soal-soal level berpikir tingkat tinggi (HOTs), siswa 
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cenderung mengerjakan soal-soal rutin (Supriani, 2017). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Adelia (2019) menjelaskan bahwa siswa mampu 

mengajukan konjektur tetapi tidak mampu melakukan pengujian dengan 

benar, tidak mampu memberikan alasan terhadap beberapa solusi yang 

diberikan serta tidak mampu menarik kesimpulan dengan tepat. 

Salah satu contoh masalah ada pada geometri karena geometri tergolong 

sulit dan kurang disenangi oleh siswa (Kahfi, 2016) hal ini dilihat dari 

kurangnya kemampuan siswa dalam membayangkan dan menggambarkan 

objek dari permasalahan yang diberikan, menandakan lemahnya kemampuan 

siswa dalam proses berpikir abstrak (Susanti, dkk, 2018). Masalah yang 

mengarah ke konjektur adalah rendahnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan materi segiempat dan segitiga dimana siwa sulit dalam 

membuat konjektur, menyusun argumentasi, menjelaskan definisi dan 

mengungkapkan sesuatu dengan bahasa yang sederhana (Wijayanto, dkk, 

2018). Penyebab lain, bahan ajardigunakan saat ini berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Utami, dkk (2020) menjelaskan bahwasanya guru sering 

kali menggunakan bahan ajar yang dibuat oleh penerbit untuk proses belajar. 

Bahan ajar tersebut menguraikan sedikit materi, petunjuk kerja dan soal-soal 

yang tidak sesuai dengan kemampuan yang ingin dicapai. Bahan ajar yang 

dibeli biasanya hanya berperan sebagai lembar latihan soal (Iriani & Marlina, 

2015; Astuti & Sari, 2017), tidak inovatif, cenderung kurang menarik dan 

tidak menyediakan ruang untuk siswa mengkonstruksi ide matematis siswa 

(Nurdin et al., 2019) sehingga belum mampu mengakomodasi kebutuhan 

siswa belajar aktif. Hal ini mengakibatkan materi yang diberikan oleh guru 

sulit dipahami oleh siswa selain itu belum tersedianya bahan ajar untuk 

menggiring abstraksi matematis tahap konjektur siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Yustianingsih dkk (2017) yaitu bahan ajar yang diberikan kurang 

mendorong pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga 

tidak memberikan tantangan tersendiri bagi siswa untuk mempelajarinya. 

Berdasarkan masalah diatas diperlukan bahan ajar yan inovatif salah satu 

alternatif pembelajaran yang dapat menggiring proses berpikir abstraksi 
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matematis tahap konjektur siswa adalah bahan ajar berbasis Creative Problem 

Solving yang dapat digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan dengan 

menggunakan berbagai ide baru dan mempertimbangkan sejumlah pendekatan 

yang berbeda dari sebelumnya untuk melakukan suatu pemecahan masalah, 

serta perencanaan terhadap pelaksanaan solusi melalui tindakan yang efektif 

(Apino, 2016). Manfaat dari bahan ajar berbasis Creative Problem Solving 

yaitu siswa diberikan kebebasan untuk melakukan suatu kreativitas dalam 

proses pembelajaran salah satunya peserta didik diberi kebebasan untuk 

memilih solusi yang akan mereka gunakan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang diberikan (Muhammad, dkk, 2018).  

Pentingnya pengembangan bahan ajar dikarenakan bahan ajar merupakan 

segala bentuk bahan yang tersusun sistematis guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan guru maupun siswa (Nurlaeli, 2017). Bahan 

ajar juga sangat dibutuhkan oleh guru sebagai pendamping siswa dalam 

belajar guna membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di 

kelas (Lestari, dkk, 2019) sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Diharapkan dengan bahan ajar berbasis Creative Problem Solving (CPS) 

dapat menujang ciri-ciri dari proses berpikir abstraksi tahap konjektur 

(Adelia,2019) sehingga dapat menggunakan kreativitasnya sendiri dalam 

menyelesaikan masalah. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS 

CREATIVE PROBLEM SOLVING UNTUK MELIHAT ABSTRAKSI 

MATEMATIS TAHAP KONJEKTUR SISWA SMP” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latarbelang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana kevalidan dan kepraktisan bahan ajar berbasis Creative Problem 

Solving guna melihat abstraksi matematis tahap konjektur siswa?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini guna menghasilkan bahan ajar berbasis Creative 

Problem Solving yang valid dan praktis untuk melihat abstraksi matematis 

tahap konjektur siswa SMP 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi guru  

Produk dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan mengajar 

khususnya pada materi segiempat dan segitiga. 

2. Bagi Siswa  

Untuk membantu siswa dalam melatih abstraksi matematis tahap konjektur 

dengan menggunakan bahan ajar berbasis Creative Problem Solving. 

3. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan baru dan bekal menjadi seorang guru untuk 

dapat mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan 

diminati oleh siswa. 
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